BAB 4

PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1 Orientasi Kancah Penelitian

Sebelum melakukan pengambilan data penelitian, peneliti melakukan
persiapan terlebih dahulu dengan memahami kancah penelitian, terkait informasi
mengenai keperawatan, sumber pengambilan data penelitian, platform yang
digunakan untuk pengambilan data, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan
penelitian. Dalam penelitian ini, subjek penelitian ditentukan menggunakan non-
probability sampling, dengan kombinasi dari dua macam teknik yaitu accidental
sampling dan snowball sampling. Kemudian pengambilan data dilakukan dengan
cara menyebar alat ukur menggunakan platform Google Form kepada perawat
maupun individu yang bersedia menjadi perantara kepada perawat. Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya memperbesar peluang untuk mendapatkan subyek yang
sesuai bagi penelitian ini.

Populasi dalam penelitian ini yaitu perawat, yaitu individu dengan latar
pendidikan tinggi keperawatan di dalam atau luar negeri, yang dianggap oleh
pemerintah dan sesuai dengan ketetapan Peraturan Perundang-undangan yang
ada (Undang-undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan), maupun
individu yang merupakan pelaksana dari layanan kesehatan untuk membuat
intervensi kesehatan dengan dasar ilmu dan kiat perawatan (Asmadi, 2008).
Berdasarkan hal yang telah disebutkan, maka yang termasuk sebagai subyek
dalam penelitian ini adalah semua perawat yang bekerja pada instansi layanan
kesehatan seperti rumah sakit, puskemas, dan klinik, serta mendapatkan

kesempatan untuk menjadi partisipan penelitian.
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4.2 Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan dilakukan dengan mencari informasi
kerabat atau kenalan yang dapat menjadi perantara untuk mendapatkan akses
untuk mengambil data penelitian, dan juga persiapan dalam penyusunan alat ukur.
Persiapan penyusunan alat ukur dilakukan dengan pengajuan alat ukur ke dosen
pembimbing untuk diperiksa lebih lanjut. Kemudian, setelah melakukan revisi
penggunaan bahasa, peneliti melakukan uji coba skala kepada beberapa orang

untuk melihat pemaknaan dan pemahaman dari tiap aitem pada alat ukur.

4.2.1 Penyusunan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan dua macam alat ukur yaitu Skala Resiliensi
yang disusun berdasarkan aspek-aspek resiliensi, dan Skala Psychological Well-
Being yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi psychological well-being.

1. Skala Psychological Well-being

Untuk mengukur tinggi rendahnya variabel psychological well-being pada
perawat, peneliti menggunakan alat ukur Skala Psychological Well-being yang
disusun berdasarkan dimensi psychological well-being dari Ryff dan Singer. Skala
memiliki total 36 aitem dengan rincian yaitu 18 pernyataan yang bersifat favorable
dan 18 pernyataan bersifat unfavorable. Persebaran aitem Skala Psychological

Well-being sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Sebaran Aitem Skala Psychological Well-being

Pernyataan

Dimensi PWB JK.Tlah
Favorable Unfavorable item
Autonomy 1,7,13 19, 25, 31 6
Environmental 20. 26, 32 28 14 6
mastery
Personal growth 3,915 21, 27,33 6
Ppsmve relationship 2228, 34 4,10, 16 6
with others
Purpose in life 5,44, 17 23, 29,25 6
Self-acceptance 24, 30, 36 6,12, 18 6
Total 18 18 36

2. Skala Resiliensi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur Skala Resiliensi
Wagnild dan Young (1993) yang diadaptasi dari Kwan (2013). Skala Resiliensi
yang digunakan dalam penelitian Kwan tersebut telah melalui proses terjemahan
ke Bahasa Indonesia, serta diuji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai yang
cukup baik. Skala Resiliensi ini digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya
resiliensi pada perawat. Total aitem pada skala berjumlah 25 aitem pernyataan
yang bersifat favorable, dengan sebaran sebagai berikut:

Tabel 4.2 Sebaran Aitem Skala Resiliensi

Pernyataan
Aspek Resiliensi Jumlah Aitem
Favorable
Perseverance 1,6,11,16, 21,25 6
Equanimity 4,9, 14, 19, 23 5
Self-reliant 2,7,12,17,22 5
Meaningfullness 5, 10, 15, 20, 24 5
Existensial aloneness 3,8,13,18 4

Total 25 25
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4.3 Pengumpulan Data Penelitian

Pengambilan data dilakukan secara online melalui Google Form dengan
menyebarkan link skala selama 11 hari, dengan rentang waktu terhitung sejak
tanggal 25 Mei 2022 sampai dengan tanggal 5 Juni 2022. Penyebaran skala
dilakukan berdasarkan teknik sampling accidental dan terdapat kombinasi teknik
snowball sampling, dengan cara menitipkan link kuesioner ke sejumlah orang
seperti individu yang bekerja di rumah sakit, individu yang memiliki kerabat
perawat, maupun individu yang bekerja sebagai perawat. Peneliti menghubungi
secara personal melalui WhatsApp atau sosial media yang bersangkutan, dengan
menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan penelitian secara tertulis atau
lisan. Dari sejumlah orang tersebut, pengambilan data bergulir ke subjek lainnya
sehingga jumlah kuesioner terisi semakin bertambah.

Terdapat total 108 responden yang bersedia menjadi partisipan, serta telah
mengisi dan mengirimkan skala dalam Google Form. Dari total 108 responden
yang menjadi partisipan, sejumlah 28 data responden gugur karena kurang sesuai
dengan sasaran dalam penelitian, sehingga sisa 80 data responden yang sesuai
dilanjutkan dalam proses analisis data. Berikut data responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan lama bekerja.

Tabel 4.3 Data Demografi 80 Responden

Kategori Jumlah Total
Perempuan 71
Jenis kelamin 80
Laki-laki 9
20-29 tahun 52
30-39 tahun 13
Usia 80
40-49 tahun 8

50-59 tahun 7
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Belum menikah 42
Status pernikahan Menikah 35 80
Janda/Duda 3
Diploma 45
Pendidikan terakhir Sarjana/Profesi 34 80
Magister 1
<1 tahun 19
1-2 tahun 18
Lama bekerja 2-5 tahun 9 80
5-10 tahun 18
Lainnya (> 10 tahun) 16

4.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Dalam penelitian ini hanya dilakukan satu tahap pengambilan data. Data
penelitian digunakan sebagai data try out sekaligus sebagai data untuk melakukan
analisis data, antara lain seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi, dan uji

hipotesis.

4.4.1 Validitas dan Reliabilitas Skala Psychological Well-being

Skala Psychological Well-being memiliki total 36 aitem. Uji validitas
dilakukan sebanyak dua kali putaran, dengan penyesuaian r table menggunakan
taraf signifikasi 5% terhadap 80 responden yaitu sebesar 0,2199. Dari hasil uji
validitas, terdapat 6 aitem gugur dan 30 aitem yang valid dengan rentang nilai
koefisien 0,264-0,663. Hasil uji reliabilitas Skala Psychological Well-being pada

putaran terakhir memperoleh nilai koefisien 0,914 yang dapat dimaknai reliabel.
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Hasil perhitungan lengkap Skala Psychological Well-being dapat dilihat
pada lampiran C-2, dan sebaran aitem valid dan gugur pada skala ini dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Psychological Well-Being

Pernyataan Jumlah
Dimensi PWB Aitem
Favorable Unfavorable Valid
Autonomy Ja7 11 3¢ 19, 25, 31 4
Environmental 20, 26, 32 2.8 14 6
mastery
Personal growth 3,9,15 21%*, 27, 33 5
Ppsmve relationship 22 28,34 4.10, 16 6
with others
Purpose in life 5* 11, 17 23, 29, 35* 4
Self-acceptance 24*, 30, 36 6, 12, 18 5
Total 14 16 30

Keterangan: Tanda (*) merupakan aitem gugur

4.4.2 Validitas dan Reliabilitas Skala Resiliensi

Pada Skala Resiliensi dengan 25 aitem, diperoleh hasil 2 aitem gugur dan
23 aitem valid, setelah melakukan uji validitas sebanyak dua kali putaran. Dalam
uji validitas digunakan penyesuaian r table menggunakan taraf signifikasi 5%
terhadap 80 responden yaitu sebesar 0,2199. Kemudian didapatkan hasil validitas
dengan nilai koefisien pada rentang 0,338-0,683. Sementara itu, hasil uji
reliabilitas Skala Resiliensi pada putaran terakhir mendapatkan nilai koefisien
sebesar 0,907 maka dapat dikatakan skala layak digunakan dalam penelitian.

Hasil perhitungan Skala Resiliensi lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran

C-1, dan sebaran aitem pada skala ini dapat dilihat di tabel berikut:



Tabel 4.5 Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Resiliensi
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Aspek Resiliensi Pernyataan Jumlah Aitem
Favorable Valid

Perseverance 1,6, 11,16, 21, 25 6
Equanimity 4,9, 14,19, 23 5
Self-reliant 2,7,12,17, 22 5
Meaningfullness 5, 10, 15, 20, 24* 4
Existensial aloneness 3, 8% 13, 18 3

Total 23 23

Keterangan: Tanda (*) merupakan aitem gugur



